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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Jalan merupakan salah satu aspek penting manusia dalam kehidupan
Perkerasan Jalan sehari-hari. Di berbagai negara dunia jalan merupakan infrastruktur
Volume Kendaraan yang sangat penting karena dapat memudahkan aktivitas manusia.
Kontruksi Kondisi jalan yang baik dan tidak rusak diperlukan agar bisa

mendukung kegiatan dengan lancar dan aman. Kondisi geografis
Indonesia yang sangat luas dan memiliki banyak pulau
memungkinkan untuk memiliki jalan yang baik. Beberapa daerah
umumnya daerah yang jauh dari perkotaan dan industry memiliki
jalan yang kurang layak. Namun, peningkatan volume lalu lintas dan
beban kendaraan yang terus meningkat menimbulkan tantangan
besar dalam pemeliharaan dan peningkatan kualitas jalan. Untuk
menganalisis dampak volume pada kendaraan terhadap kerusakan
jalan pada ruas Pasirmuncang-Munjul merupakan tujuan dari
penelitian ini. Mencakup kerusakan jalan pada ruas tersebut serta
volume kendaraan. Perkerasan jalan dapat diklasifikasikan
menjadidua jenis yaitu perkerasan lentur dan perkerasan kaku.
Material untuk perkerasan yang bersifat lentur digunakan pada
perkerasan lentur. Dan material perkerasan kaku yang berisfat kaku.
Dampak volume kendaraan terhadap kerusakan jalan merupakan
suatu masalah yang signifikan dalam rekayasa jalan dan transportasi.
proses pembangunan dasar jalan dimulai dengan pembuatan pondasi
yang kuat, biasanya menggunakan material seperti batu kerikil dan
pasir untuk membentuk lapisan dasar yang stabil. Kemudian, lapisan
aspal atau beton diaplikasikan sebagai permukaan jalan, dengan
metode yang memastikan permukaan jalan rata dan tahan terhadap
berbagai kondisi cuaca serta beban kendaraan. Dampak volume
kendaraan terhadap kerusakan jalan sangat berpengaruh terlihat
pada pengolahan data dengan metode regresi pada excel hasilnya
diperoleh y = 0,025x + 10,672 dan R? Sebesar 1 yang dimana volume
kendaraan sebesar 1% maka keruaskan jalan berpotensi sebesar
0,0251 m?. Jadi, untuk volume kendaraan sangat mempengaruhi
terhadap kerusakan perkerasan jalan.

1. Pendahuluan

Jalan adalah salah satu aspek penting manusia dalam kehidupan manusia sehari-hari. Di berbagai
negara dunia jalan merupakan infrastruktur yang sangat penting karena dapat memudahkan aktivitas
manusia. Jalan raya adalah infrastruktur yang dapat dimanfaatkan untuk memindahkan orang ataupun
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barang dari satu tempatke tempat lain dengan meminimalkan waktu tempuh. Selain itu, jalan raya
memainkan peran penting dalam mencapai efisiensi distribusi, terutama dalam distribusi logistik,
sehingga pembangunan ekonomi dapat berjalan dengan lancar. [1] Kondisi jalan yang baik dan tidak
rusak diperlukan agar bisa mendukung kegiatan dengan lancar dan aman. Jalan merupakan poros
kehidupan agar dapat menunjang aktivitas manusia agar ebih efisien. kebutuhan untuk membuat
beberapa perubahan revolusioner dalam konsep jalan dan jalan raya [2].

Jalan desa, jalan kabupaten,jalan kota, jalan provinsi, dan jalan nasional adalah lima kategori jalan
menurut statusnya.. [3]. Di tingkat regional dalam hal ini Asia Pembangunan infrastruktur jalan yang
andal dan berkualitas tinggi merupakan salah satu komponen vital dalam memajukan perekonomian
dan meningkatkan mobilitas masyarakat. Jalan yang baik tidak hanya mendukung kelancaran arus
barang dan jasa, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas ke berbagai layanan penting seperti pendidikan,
kesehatan, dan perdagangan. Keyakinannya didukung oleh pengamatan bahwa sejarah pembangunan
infrastruktur, seperti rel kereta api, bertepatan dengan periode pertumbuhan ekonomi yang cepat di
Eropa Barat, Jepang, dan Amerika Serikat [4]. Kabupaten Majalengka, sebagai salah satu wilayah yang
sedang berkembang pesat, membutuhkan infrastruktur jalan yang mampu mendukung berbagai
aktivitas ekonomi dan sosial. Ada hasil lain dari analisis dampak lalu lintas, Satu-satunya kebutuhan
pengembang adalah mendapatkan persetujuan dari pemerintah daerah dan nasional. [5]

Di tingkat nasional Infrastruktur jalan merupakan salah satu elemen vital dalam mendukung mobilitas
dan konektivitas di seluruh wilayah Indonesia. Indonesia saat ini memiliki populasi lebih dari 230 juta
orang, dan pertumbuhan ekonomi negara mendorong peningkatan permintaan transportasi dan
kepemilikan kendaraan. Angka-angka serupa juga dapat dilihat di Jakarta, ibu kota dengan hampir 10
juta penduduk [6]. Dengan adanya proses pemekaran, maka pemerintah harus menyediakan akses jalan
yang layak dengan waktu tempuh yang optimal agar proses mobilisasi masyarakat proses mobilisasi
masyarakat dapat berjalan dengan lancar [7]. Kondisi geografis Indonesia yang sangat luas dan memiliki
banyak pulau memungkinkan untuk memiliki jalan yang baik. Beberapa daerah umumnya daerah yang
jauh dari perkotaan dan industry memiliki jalan yang kurang layak. Masih banyak jalan yang kurang
diperhatikan kelayakannya sehingga aktivitasnya terganggu. Kualitas jalan yang baik tidak hanya
memperlancar arus transportasi, tetapi juga berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, serta perkembangan sosial dan budaya. Namun, peningkatan volume lalu
lintas dan beban kendaraan yang terus meningkat menimbulkan tantangan besar dalam pemeliharaan
dan peningkatan kualitas jalan. Pengoperasian kendaraan yang efisien dan aman merupakan hasil dari
serangkaian proses yang berkaitan dengan perangkat teknologi yang mampu berkomunikasi satu sama
lain [8]. Oleh karena itu, analisis ketebalan perkerasan jalan menjadi aspek yang sangat penting untuk
memastikan umur layanan jalan yang panjang, kenyamanan, dan keselamatan pengguna jalan di seluruh
Indonesia. Keselamatan jalan telah menjadi isu utama dalam masyarakat kontemporer, dengan
kecelakaan di jalan raya yang menimbulkan kerugian besar bagi manusia dan material setiap tahunnya
di seluruh dunia [9]

Penduduk di perkotaanya yang tlebih besar di Indonesia telah menjadikan trasnportasi sepedda motor
sebgai yang utama [10]. Pesatnya pembangunan di daerah ini telah menyebabkan volume lalu lintas
volume lalu lintas di persimpangan meningkat, sehingga menimbulkan berbagai masalah lalu lintas,
termasuk kemacetan dan kesemrawutan. Di Jawa Barat [11]. Lebih tepatnya di Kabupaten Majalengka
terdapat banyak sekali ruas jalan yang mengalami kerusakan. Perkerasan jalan yang tidak sesuai seperti
beban lalu lintas, kondisi lingkungan, dan karakteristik material yang digunakan sehingga jalan
mengalami kerusakan premature. Retak permukaan merupakan ancaman bagi kinerja, keamanan, dan
integritas mekanis material dan struktur [12]. Sehingga pada akhirnya akan mengganggu mobilitas dan
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juga kenyamanan masyarakat Majalengka dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Maka dari itu
perkerasan tebal jalan harus lebih diperhatikan dan desain perkerasan jalan harus sesuai dengan
standarisasi yang telah ada. Perkerasan jalan adalah campuran kerikil, agregat, dan aspalatau beton
yang diletakkan pada rute tertentu untuk kendaraan dan pejalan kaki lalu lintas. Dahulu, perkerasan
jalan hanya terdiri dari kerikil dan batu, tetapi namun kemudian digantikan oleh material berkualitas
tinggi berkualitas tinggi, seperti pengikat aspal dan beton. [13]. Ruas jalan Pasirmuncang - Munjul di
Kabupaten Majalengka merupakan salah satu jalur transportasi vital yang menghubungkan berbagai
daerah di wilayah tersebut. Kondisi infrastruktur jalan dengan kondisi baik sangat penting untuk
mendukung mobilitas masyarakat, distribusi barang, dan pertumbuhan ekonomi daerah. Namun,
peningkatan volume lalu lintas dan beban kendaraan yang terus meningkat menyebabkan keausan dan
kerusakan pada permukaan jalan. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk menentukan
ketebalan perkerasan jalan yang optimal guna menjamin umur layanan jalan yang panjang serta
kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan.

Untuk menganalisis dampak volume pada kendaraan terhadap kerusakan jalan pada ruas
Pasirmuncang-Munjul merupakan tujuan dari penelitian ini. Menentukankan jumlah kendaraan dan
kerusakan pada ruas tersebut. Temuan studi ini diharapkan dapat memberikan saran teknologi yang
dapat digunakan oleh pemerintah daerah Majalengka dan organisasi terkait dalam perancangan dan
pengembangan infrastruktur jalan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Perkerasan Pada Jalan Raya

Perkerasan pada jalan raya adalah lapisan konstruksi yang dibangun di atas permukaan tanah untuk
menahan beban lalu lintas serta mendistribusikan tekanan yang diterima ke tanah dasar (subgrade).
Perkerasan jalan dapat diklasifikasikan menjadidua jenis yaitu perkerasan lentur dan perkerasan kaku.
Material untuk perkerasan yang bersifat lentur digunakan pada perkerasan lentur. Lapisan perkerasan
lentur biasanya terdiri dari tanah dasar yang dipadatkan, lapisan tanah dasar, dan lapisan beton aspal
di atasnya [14]. sedangkan perkerasan kaku menggunakan beton yang memiliki sifat kaku dan mampu
menahan beban yang lebih besar. Komponen penting dari infrastruktur transportasi yang dibangun
untuk mendukung berbagai beban kendaraan bermotorpada lalu lintas, termasuk kendaraan roda
empat dan dua, adalah perkerasan jalan. Perkerasan jalan raya merujuk pada struktur atas dari jalan
yang bertujuan untuk menopang beban lalu lintas dan melindungi lapisan dasar dari kerusakan akibat
penggunaan jangka panjang dan kondisi cuaca Beberapa lapisan jalan diperuntukkan untuk
menyeimbangkan bobot yang diterima dari kendaraan dengan stabilitas keseluruhan jalan. Untuk
alasan ini, distress dinamakan sebagai top-down cracking (TDC), untuk membedakannya dengan retak
akibat lentur yang biasa terjadi pada bagian bawah lapisan aspal akibat kondisi tegangan/regangan
tarik yang kritis dan menjalar ke atas (dikenal dengan istilah bottom-up cracking) [15].

Desain perkerasan adalah metode untuk menentukan yang paling paling hemat biaya dari lapisan
perkerasan (dalam hal jenis bahan dan ketebalan) agar sesuai dengan total yang diharapkanlalu lintas
selama umur rencana dan fondasi tanah [16]. Lapisan perkerasan jalan umumnya terdiri dari beberapa
komponen utama. Lapisan atas biasanya terbuat dari aspal campuran panas (hot mix asphalt/HMA)
atau beton aspal (concrete asphalt/AC), yang memberikan kehalusan permukaan dan daya tahan
terhadap abrasi serta tahan terhadap beban lalu lintas. Secara massa, campuran aspal adalah kombinasi
dari sekitar 95% agregat (kasar dan halus) yang diikat oleh pengikat aspal [17]. Di bawah lapisan aspal
ini, terdapat lapisan dasar yang sering kali terdiri dari campuran bahan agregat yang berbeda ukuran
dan kepadatan, yang bertujuan untuk mendistribusikan beban secara merata ke tanah dasar. Material
perkerasan juga semakin berkembang, di mana material lama dihancurkan dan digunakan kembali
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untuk mengurangi biaya dan dampak lingkungan. Secara keseluruhan, perkerasan jalan raya adalah
komponen penting dalam infrastruktur transportasi yang membutuhkan perencanaan, konstruksi, dan
pemeliharaan yang tepat untuk memastikan keamanan dan kenyamanan pengguna jalan. Kriteria
desain dalam perencanaan geometrik meliputi elemen penampang melintang, jarak pandang,
kendaraan stabilitas, kenyamanan pengemudi, karakteristik lalu lintas, dan faktor ekonomi [18]

Selain itu, perkerasan jalan juga dapat dilengkapi dengan lapisan pondasi yang lebih tebal di bawah
lapisan dasar, tergantung pada kondisi tanah dasar dan lalu lintas yang diperkirakan. Lapisan pondasi
bertujuan untuk menyebarluaskan beban lalu lintas secara merata ke bawahnya dan juga untuk
mencegah terjadinya pergerakan vertikal (deformasi) akibat perubahan volume tanah dasar yang
mungkin terjadi karena perubahan kelembaban atau suhu. Secara keseluruhan, perkerasan jalan raya
dirancang untuk memberikan keamanan, kenyamanan, dan daya tahan yang baik terhadap lalu lintas
kendaraan sehari-hari serta perubahan cuaca yang berpotensi merusak. Perancangan perkerasan jalan
harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti beban lalu lintas, kondisi tanah dasar, iklim, dan
biaya konstruksi agar jalan dapat berfungsi dengan optimal selama masa pakainya. prosedur desain
geometrik saat ini bersifat deterministik dan hal ini membuat spesifikasi desain geometrik saat ini tidak
sepenuhnya efektif untuk mengatasi semua persyaratan untuk memastikan keselamatan elemen jalan
raya yang dirancang [19]. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perkerasan, seperti pola lalu lintas,
jenis dan kualitas material yang digunakan, kondisi lingkungan, serta metode konstruksi dan
pemeliharaan. Dengan mempertimbangkan berbagai cacat seperti retakan, lubang, dan kerusakan
permukaan. Dalam skala internasional, infrastruktur jalan memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi, perdagangan, dan konektivitas global [20]. Lalu lintas yang berat dan frekuensi
penggunaan yang tinggi dapat mempercepat kerusakan pada perkerasan. Selain itu, kualitas agregat dan
aspal, serta ketebalan lapisan, juga memainkan peran penting dalam menentukan umur dan performa
jalan. Lubang adalah salah satu jenis kerusakan yang paling kritis dan meluas yang dihadapi oleh agen
perkerasan jalan raya yang fleksibel [21]. Cacat seperti lubang bukaan, lekukan, retakan, goresan, dan
benturan dapat timbul selama servis struktur [22]Pemeliharaan jalan merupakan kegiatan yang penting
untuk menjaga kondisi perkerasan agar tetap optimal. Pemeliharaan rutin meliputi perbaikan retak,
penambalan lubang, dan penggantian lapisan permukaan yang rusak. Rehabilitasi, di sisi lain, mencakup
kegiatan yang lebih ekstensif seperti overlay atau rekonstruksi penuh, terutama ketika kerusakan sudah
sangat parah dan tidak dapat diperbaiki dengan pemeliharaan rutin.

2.2 Volume Kendaraan

Permukaan jalan akan aus dan memburuk seiring berjalannya waktu akibat faktor-faktor yang
berkaitan dengan lokasi, usia, volume lalu lintas, cuaca, solusi teknik, dan material yang digunakan
untuk membangunnya, dan oleh karena itu, pengetahuan mengenai tingkat kerusakannya sangat
penting untuk pemeliharaan yang efisien dan hemat biaya dengan tujuan untuk mempertahankan
kondisinya yang baik dan aman [23]. Dampak volume kendaraan terhadap kerusakan jalan merupakan
suatu masalah yang signifikan dalam rekayasa jalan dan transportasi. Volume kendaraan merujuk
jumlah pada kendaraan yang melintasi suatu jalan dalam jangka waktu tertentu, misalnya sehari atau
setahun. Semakin banyak mobil yang menggunakan suatu rute, semakin banyak, semakin besar potensi
kerusakan yang bisa terjadi pada infrastruktur jalan tersebut. Kerusakan jalan akibat volume kendaraan
dapat terjadi dalam beberapa bentuk, yang paling umum adalah retakan atau deformasi pada
permukaan jalan. Ketika volume kendaraan tinggi, beban yang diterima oleh lapisan permukaan jalan
meningkat secara signifikan. Ini dapat menyebabkan pengerasan jalan menjadi lemah dan akhirnya
retak, terutama pada jalan dengan lapisan permukaan yang lebih tua atau struktural yang lebih lemah.
Tingginya volume kendaraan dapat menghasilkan kemacetan yang parah, memperlambat laju
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perjalanan, dan meningkatkan risiko kecelakaan jalan raya. Hal ini tidak hanya mengurangi efisiensi
transportasi, tetapi juga mengakibatkan biaya ekonomi yang signifikan akibat waktu yang terbuang dan
penggunaan bahan bakar yang lebih besar.

Selain itu, volume kendaraan yang tinggi juga dapat mempercepat proses abrasi dan erosi pada
permukaan jalan, terutama di daerah yang sering mengalami cuaca ekstrem atau terpapar air
berkecepatan tinggi. Air hujan dan kondisi lingkungan lainnya dapat memperburuk kerusakan yang
disebabkan oleh volume kendaraan tinggi, karena air dapat merusak lapisan permukaan jalan yang
sudah melemah.Solusi untuk mengurangi pengaruh volume kendaraan terhadap kerusakan jalan
meliputi pemeliharaan rutin, perbaikan struktural, dan pengawasan yang ketat terhadap kapasitas
beban jalan. Penggunaan teknologi dalam rekayasa jalan juga dapat membantu dalam merancang jalan
yang lebih tahan lama terhadap volume kendaraan yang tinggi, misalnya dengan memilih material yang
lebih kuat dan teknik konstruksi yang lebih efisien. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan selip
pada perkerasan aspal terutama adalah tekstur mikro dan makronya. Tekstur mikro terutama
ditentukan oleh sifat agregat, yang memiliki pengaruh besar pada gesekan permukaan jalan [24]. Jumlah
kendaraan yang melakukan perjalanan melalui suatu lokasi atau bagian jalan dalam jangka waktu
tertentu diukur secara kuantitatif sebagai volume kendaraan.. Studi tentang volume kendaraan penting
untuk memahami pola lalu lintas, mengidentifikasi kepadatan jalan, dan merencanakan infrastruktur
transportasi yang efektif. Volume kendaraan dapat bervariasi secara signifikan tergantung pada lokasi
geografis, jenis jalan, dan waktu pengukuran.

Secara keseluruhan, pemahaman akan dampak volume kendaraan terhadap kerusakan jalan penting
untuk menjaga keberlanjutan infrastruktur transportasi. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini
dalam perencanaan dan pengelolaan jalan, dapat diharapkan bahwa kerusakan jalan akibat volume
kendaraan dapat diminimalkan, menurunkan biaya pemeliharaan jalan jangka panjang dan menjamin
kenyamanan dan keamanan pengemudi. Kerusakan perkerasan, salah satu karakteristik kondisi
perkerasan biasanya dievaluasi dengan menggunakan salah satu dari tiga pendekatan: manual, semi-
otomatis, atau sepenuhnya otomatis [25]. Di beberapa kota besar, masalah volume kendaraan juga
dapat mempengaruhi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Upaya untuk mengurangi
volume kendaraan mencakup pengembangan transportasi publik yang efisien, peningkatan jaringan
transportasi berbasis teknologi, dan promosi mobilitas berkelanjutan seperti bersepeda dan berjalan
kaki. Pendekatan ini tidak hanya membantu mengurangi tekanan pada jaringan jalan raya, tetapi
mendorong gaya hidup yang lebih sadar lingkungan dan sehat.

2.3 Kontruksi Perkerasan Jalan

Konstruksi jalan adalah proses yang kompleks dan memerlukan perencanaan serta pelaksanaan yang
matang untuk memastikan keamanan, efisiensi, dan ketahanan struktur jalan. Proses ini dimulai dengan
tahap perencanaan, dengan melakukan studi kelayakan untuk menentukan rute terbaik berdasarkan
berbagai faktor seperti lalu lintas, topografi, dan dampak lingkungan. Penelitian geoteknik juga
dilakukan untuk memahami kondisi tanah dan menentukan metode konstruksi yang tepat. Setelah
tahap perencanaan selesai, langkah berikutnya adalah tahap desain. Insinyur merancang jalan dengan
mempertimbangkan standar dan regulasi yang berlaku, serta memastikan desain tersebut dapat
menangani volume lalu lintas yang diharapkan dan beban kendaraan yang akan melewatinya. Desain
ini mencakup penentuan lebar jalan, ketebalan lapisan perkerasan, sistem drainase, dan elemen
keselamatan seperti marka jalan dan pembatas. Sebagian besar limbah konstruksi dan pembongkaran
termasuk agregat yang digunakan untuk konstruksi yang dilekatkan oleh matriks lama yang digunakan
untuk mengikatnya [26]. Tahap konstruksi dimulai dengan persiapan lahan, yang melibatkan

891



Renaldi Aqustian, dan Andri Irfan Rifa’i Civil Engineering and Architecture Journal
Vol. 2. No. 4 Tahun 2024

pembersihan dan perataan area konstruksi, serta pemindahan tanah jika diperlukan. Setelah lahan siap,
proses pembangunan dasar jalan dimulai dengan pembuatan pondasi yang kuat, biasanya
menggunakan material seperti batu kerikil dan pasir untuk membentuk lapisan dasar yang stabil.
Kemudian, lapisan aspal atau beton diaplikasikan sebagai permukaan jalan, dengan metode yang
memastikan permukaan jalan rata dan tahan terhadap berbagai kondisi cuaca serta beban kendaraan.
Jalan raya harus memenuhi persyaratan yang ketat agar dapat berfungsi sebagai infrastruktur lalu lintas
dan memberikan keamanan dan kenyaman bagi para pengguna jalan. Dengan begitu, akan terbentuk
sistem transportasi yang baik [27].

Konstruksi jalan melibatkan berbagai aspek mulai dari perencanaan, desain, material konstruksi, hingga
teknik pelaksanaannya. konstruksi jalan telah mengalami perkembangan signifikan seiring dengan
kemajuan teknologi dan kebutuhan infrastruktur yang semakin meningkat. Metode konstruksi
tradisional yang awalnya didasarkan pada penggunaan batu, kerikil, dan material alami lainnya, telah
berevolusi menjadi penggunaan material modern seperti aspal dan beton. Penting juga untuk
memikirkan biaya pembangunan jalan. Ini termasuk biaya material, tenaga kerja, dan biaya perawatan
di masa depan. Manajemen yang baik sangat diperlukan agar proyek pembangunan jalan berjalan lancar
dan tidak melampaui anggaran yang sudah ditetapkan. Tantangan lainnya adalah bagaimana cara
mempertahankan jalan yang sudah ada. Ada teknik-teknik baru untuk memperbaiki jalan dengan cepat
tanpa terlalu mengganggu lalu lintas, serta teknologi yang membantu kita memantau kondisi jalan
secara langsung. Telah terjadi penurunan substansial dalam hal penyebab kematian dan cedera akibat
kecelakaan lalu lintas pada beberapa tahun-tahun terakhir ini, terutamap ada negara-negara maju [28].

Selain itu, sistem drainase yang efektif sangat penting dalam konstruksi jalan untuk mencegah genangan
air yang dapat merusak struktur jalan. Saluran drainase dan gorong-gorong dipasang untuk
mengalirkan air hujan dari permukaan jalan ke tempat pembuangan yang sesuai. Langkah akhir dalam
konstruksi jalan adalah penempatan rambu lalu lintas serta menepatkan marka jalan untuk
memberikan arah dan keselamatan bagi pengemudi. Pembangunan jalan yang baik menekankan pada
pemeliharaan awal dan pemeliharaan berkelanjutan selain pembangunan fisik. Pemeliharaan rutin,
seperti penambalan lubang dan perbaikan retakan, serta pemeliharaan preventif seperti pengaplikasian
lapisan penutup, sangat penting untuk memperpanjang umur jalan dan memastikan keselamatan serta
kenyamanan bagi pengguna jalan. Daya tahan dan masa pakai perkerasan dipengaruhi oleh terjadinya
dan penyebaran lubang selanjutnya [29]. Dengan demikian, proses konstruksi jalan memerlukan
kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu dan penggunaan teknologi canggih untuk mencapai hasil yang
optimal. Volume kendaraan berat yang lebih tinggi meningkatkan tingkat degradasi perkerasan jalan,
sehingga membutuhkan pengembangan material jalan yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan
yang lebih tinggi [30].

3. Metode

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Jalan Pasirmuncang-Munjul, Kabupaten Majalengka dengan metode
survei langsung ke Lapangan. Pelaksanaan survei dilakukan bulan Juni 2023 pada hari senin, selasa,
rabu dan hari minggu. Lokasi penelitian bisa dilihat pada gambar 1 dibawah.
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Gambar. 1 Lokasi
Sumber: Google Maps

Alat pengumpulan data berupa alat ukur, penggaris, dan alat tulis. Untuk pengumpulan data serta
analisis data yang dilakukan menurut MKJI 1997 berupa volume kendaraan. Pengumpulan data serta
analisis data menurut Bina Marga berupa kerusakan perkerasan jalan. Selanjutnya data tersebut
dianalisis agar bisa diketahui antara hubungan volume kendaraan dan perkerasan jalan menggunakan
excel.

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Data]alan

Untuk data ruas jalan Pasirmuncang-Munjul yang dipakai diantaranya ini adalah data jalan geometrik
sebagai berikut.

Jenis Perkerasan : Perkerasan lentur
Panjang : 2km

Lebar :3m

Jalur :2/2UD

Lebar Jalur :1,5m

Data di atas dijadikan acuan untuk menghitung ekivalen mobil penumpang (emp) untuk menentukan
volume kendaraan sehingga bisa dikonversikan ke dalam satuan smp/jam. Langkah selanjutnya adalah
menganalisa data geometrik jalan di atas untuk menentukan jenis-jenis kerusakan jalan.

4.2 Volume Kendaraan
Ekivalen mobil penumpang untuk data jalan diatas adalah

Kendaraan ringan (LV) =1,00
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Kendaraan berat (HV) =1,3

Sepeda motor =0,35

Data survei volume kendaraan dilaksanakan pada jam puncak pada jam 06.00-08.00 WIB, dan

berlangsung pada hari Senin, Selasa, dan Rabu yaitu selama tiga hari.
Tabel 1. Volume Kendaraan Ruas Jalan Pasirmuncang-Munjul

Volume Kendaraan (smp/jam)

Hari Arah Masuk Arah Keluar

LV HV MC LV HV MC
Senin 179 45 241 124 19 210
Selasa 165 32 135 90 22 120
Rabu 185 51 203 101 15 176

Rata-Rata 176.33 42.67 193.00 105.00 18.67 168.67

Total 412.00 292.33

Sumber; Data Hasil Survey 2024

4.3 Kerusakan Pada Jalan

Dalam penelitian ini data dibagi menjadi dua kerusakan jalan diantaranya arah jalur masuk yaitu (jalan
Munjul-Pasirmuncang) dan arah jalur keluar (jalan Pasirmuncang-Munjul). Untuk mengetahui nilai
kondisi ini dapat dilakukan dengan menggunakan teknik bina marga.

Tabel 2. Data Kerusakan Jalan Munjul-Pasirmuncang (arah jalur masuk)

Angka

Angka Tipe | Angka Lebar Angka Angka Luas Panjang

No Jenis Kerusakan Persentase Kerusakan Kerusakan Kedalaman Kerusakan Amblas
1 Retak Buaya 23.17% 5 3 0 3 0 5
2 Retak Acak 0.02% 4 3 0 1 0 4
3 Retak Melintang 0.05% 3 3 0 1 0 3
4 Retak Memanjang 0.07% 2 3 0 1 0 3
5 Alur 0.00% 0 0 0 0 0 0
6 Tambalan 0.92% 0 0 0 1 0 1
7 Lubang 0.77% 0 0 0 1 0 1
8 Amblas 0.83% 0 0 0 0 4 4
Total 21

Nilai 7

Tabel 3. Data Kerusakan Jalan Pasirmuncang-Munjul (arah jalur keluar)
Angka
Panjang
Angka Tipe | Angka Lebar Angka Angka Luas Amblas
No Jenis Kerusakan Persentase Kerusakan Kerusakan Kedalaman Kerusakan

1 Retak Buaya 42.03% 5 3 0 3 0 5
2 Retak Acak 0.50% 4 3 0 1 0 4
3 Retak Melintang 0.12% 3 3 0 1 0 3
4 Retak Memanjang 0.43% 2 3 0 1 0 3
5 Alur 0.00% 0 0 0 0 0 0
6 Tambalan 1.27% 0 0 0 1 0 1
7 Lubang 4.80% 0 0 0 1 0 1
8 Amblas 0.56% 0 0 0 0 1 1
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Total 18
Nilai 7

Dari tabel kedua kerusakan jalan diatas ini melihat dari data keruskan ruas Jalan Pasirmuncang-Munjul
dengan melihat angka total kerusakan jalan arah masuk dengan nilai sebesar 21 dan angka total pada
arah jalur keluar dengan nilai 21, maka untuk kondisi pada jalan terhadap arah jalur masuk dan arah
keluar adalah 7. Menurut bina marga skor tertinggi nilai kondisi jalan adalah 9 sedangkan ruas jalan
Pasirmuncang-Munjul dengan nilai kondisi jalan sebesar 7, maka ruas jalan Pasirmucang-Munjul
menjadikan prioritas peningkatan jalan.

Untuk mendapatkan hubungan antara kedua variabel tersebut, analisis akan didasarkan pada data- data
yang telah didiapkan volume kendaraan dan kondisi kerusakan pada jalan. Untuk mengetahui hubungan
antara volume kendaraan dan perkerasan jalan, akan sangat membantu jika menggunakan aplikasi
Excel dengan metode regresi.

Tabel 4. Data Kerusakan Jalan Terhadap Volume Kendaraan

Arah Jalur Volume Kendaraan (X) Kerusakan Jalan (Y)
Arah Masuk 412.00 21
Arah Keluar 292.33 18S

Pengaruh Volume Kendaraan Terhadap Kerusakan Jalan

)
N B
=

y=0.0251x+10.672 @
R?Z=1 :

)
N S
S
[
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=0
O

--------- Linear (Pengaruh Volume

Kerusakan Jalan
=
O
ol

18.5 . Kendaraan Terhadap Kerusakan
18 . Jalan)
17.5
0 100 200 300 400 500

Volume Kendaraan

Gambar 2. Grafik Dampak Volume Kendaraan Terhadap Kerusakan Jalan

Pengolahan data diatas menghasilkan regresi linier, y = 0,025x + 10,672 dan R? Sebesar 1 yang dimana
kerusakan jalan sebesar R? = 1 atau volume kendaraan sebesar 1% maka keruaskan jalan berpotensi
sebesar 0,0251 m2. Jadi, untuk volume kendaraan sangat mempengaruhi terhadap kerusakan
perkerasan jalan.

5. Kesimpulan

Volume kendaraan pada ruas jalan Pasirmuncang-Munjul pada jam puncak untuk arah masuk sebesar
412,00 smp/jam dan untuk arah keluar sebesar 292,33 smp/jam, jadi untuk volume kendaraan arah
masuk pada ruas jalan Pasirmuncang-Munjul lebih besar daripada arah keluar. Pada kerusakan
perkerasan jalan untuk arah masuk dan keluar dengan nilai angka yang paling tinggi adalah jenis retak
buaya sebesar 23,17% arah masuk sedangkan untuk arah keluar dengan nilai 42,03% maka total
kerusakan perkerasan jalan arah masuk sebesar 21 sedangkan total angka kondisi jalan untuk arah
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keluar sebesar 18, untuk angka kondisi jalan sama-sama berada pada nilai 7. Dampak volume kendaraan
terhadap kerusakan jalan sangat berpengaruh terlihat pada pengolahan data dengan metode regresi
pada excel hasilnya diperoleh y = 0,025x + 10,672 dan R? Sebesar 1 yang dimana volume kendaraan
sebesar 1% maka keruaskan jalan berpotensi sebesar 0,0251 m?. Jadi, untuk volume kendaraan sangat
mempengaruhi terhadap kerusakan perkerasan jalan.
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